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Abstract 
Writing skills are an important aspect of language proficiency. It is also crucial to teach students how to write as 
it is a necessary skill that will be beneficial in educational activities, especially in the subject of Bahasa 
Indonesia. This study aims to improve the writing skills of grade VI students at SD Negeri Nayu Barat II through 
the Contextual Teaching and Learning (CTL) Method. The study involved 28 students and was conducted in two 
cycles as a collaborative and participatory Classroom Action Research. Observation sheets and questionnaires 
were used as research instruments to measure the achievement indicators of the writing skill application 
process through the CTL method in Bahasa Indonesia learning. The achievement indicator of this study was set 
to be the increase in the average score of students' writing skills in each cycle, which is 75%. The study showed 
improvement, as evidenced by the pre-cycle average score percentage of 51%. In cycle I, it increased to 69.4%, 
and in cycle II, it increased to 84.5%. Thus, in cycle II, the study has achieved a percentage above the set 
achievement indicator. This indicates that the Contextual Teaching and Learning (CTL) method in Bahasa 
Indonesia learning can improve the writing skills of elementary school students. 
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Abstrak 
Keterampilan menulis ialah salah satu aspek keahlian berbahasa. Keterampilan menulis juga merupakan salah 
satu hal yang sangat berarti untuk di ajarkan kepada siswa karena kemampuan menulis termasuk suatu 
kebutuhan yang harus dimiliki serta akan sangat bermanfaat pada aktivitas pendidikan khususnya pada 
pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta 
didik melalui Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VI di SD Negeri Nayu Barat II 
dengan jumlah 28 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat partisipatif dan 
kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 
dan angket untuk mengukur indikator capaian proses penerapan keterampilan menulis melalui metode 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Indikator capaian penelitian ini 
ditetapkan adalah peningkatan keterampilan menulis nilai rata-rata peserta didik pada setiap siklusnya yaitu 
sebesar 75%. Penelitian ini mengalami peningkatan, hal ini terbukti dari pencapaian rata-rata Pra siklus yang 
memiliki presentase 51%. Pada siklus I meningkat menjadi 69,4% dan pada siklus II meningkat menjadi 84,5%. 
Dengan demikian pada siklus II sudah memperoleh hasil presentase diatas ketentuan indikator capaian yang 
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa metode Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia mampu meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dijenjang sekolah dasar.  
 

Kata kunci: Keterampilan Menulis; Contextual Teaching and Learning; Bahasa Indonesia. 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanisme yang selanjutnya dikenal dengan 

istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu kita seharusnya bisa menghormati hak asasi setiap 
manusia. Peserta didik bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin yang dapat diatur 
sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan memberi kepedulian 
dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya dapat membentuk insan yang 
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swantrata, berpikir kritis serta memiliki sikap akhlak yang baik. Untuk itu  pendidikan tidak saja 
membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap  dan 
meneguk,  berpakaian  serta  memiliki  rumah  untuk  tinggal  hidup,  ihwal  inilah  disebut  dengan  
istilah memanusiakan manusia (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan merupakan sebuah upaya 
yang dilakukan secara sistematis dan sadar untuk mengembangkan potensi individu. Dengan 
pendidikan dapat mempersiapkan diri setiap individu dalam kemampuannya untuk berperan 
dalam suatu lingkungan. Sejalan dengan pendapat (Safitri et al., 2022) pendidikan untuk seseorang 
itu sangatlah penting. Dengan pendidikan dapat menghasilkan manusia yang cerdas secara 
intelektual dan dapat berpikir secara saintifik serta mampu mengembangkan sifat spiritualnya.  

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dimana 
pendidik memberikan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran. Pendidikan hadir sebagai 
problem moral dan sikap menjadi tanggung jawab pemerintah, masyarakat, keluarga, dan sekolah 
(Syarif et al., 2021). Kegiatan pembelajaran sangat beragam, salah satunya yang dilaksanakan di 
sekolah adalah belajar bahasa. Belajar bahasa pada hakikatnya belajar berkomunikasi. 
“Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam 
berkomunikasi, baik lisan maupun tulis”. Belajar merupakan bantuan yang diberikan  pendidik  
kepada  peserta  didik  agar  terjadi  proses  pemerolehan  pengetahuan  dan keterampilan, 
penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik 
(Darmuki & Hidayati, 2019). Tujuan dari pembelajaran bahasa pada dasarnya agar peserta didik 
mampu menyampaikan informasi sesuai konteks serta dapat mengungkapkan ide, pendapat, 
pengalaman, serta perasaan baik secara lisan dan tulisan. Dalam penyampaian secara tulisan 
dibutuhkan ketrampilan berbahasa (Lapulalang et al., 2022).  

Salah satu ketrampilan berbahasa yang sangat berperan penting dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah ketrampilan menulis. keterampilan menulis adalah keterampilan yang kompleks, 
menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan menulis penting untuk 
kehidupan pendidikan maupun kehidupan bermasyarakat. Kaitannya dengan pembelajaran di 
sekolah, keterampilan menulis wajib dikuasai peserta didik. Keterampilan menulis adalah 
keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik karena berkaitan dengan lengkapnya 
kemampuan dalam menyusun gagasan, yakni secara lisan dan tertulis (Martha & Situmorang, 
2018). Menulis  tidak  dapat  hanya  dianggap  sebagai kegiatan motorik, namun juga merupakan 
kegiatan yang melibatkan mental, karena menulis merupakan media untuk menyampaikan apa 
yang dirasakan oleh penulis. Pada akhirnya,  menulis merupakan  aktifitas  berbahasa  yang  
produktif  karena  dapat menghasilkan produk berupa tulisan yang berisikan hasil pemikiran 
kreatif, dan kritis. Untuk itu, diperlukan metode ajar yang tepat bagi peserta didik  agar memiliki 
kemampuan menulis yang baik. Pada konteks Sekolah Dasar, pelajaran menulis terintregasi dengan 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga perlu dilakukan pendekatan praktis untuk 
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik SD, salah satunya adalah dengan  
menitikberatkan  pembelajaran  Bahasa Indonesia berbasis teks.  

Keterampilan menulis dapat ditingkatkan melalui beberapa metode, salah satunya adalah 
dengan penerapan metode Contextual Teaching And Learning (CTL). Contextual Teaching And 
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang guru dapat mengaitkan dunia nyata ke dalam 
modul yang menjadi bahan ajar didalam kelas. Konsep kontekstual ini pula dapat mendesak peserta 
didik  untuk membuat ikatan antara pengetahuan yang dimiliki dengan pelaksanaan dalam 
kehidupan tiap hari (Maryana & Sukmawati, 2021). Selain itu metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan cara mengajar Sampel yang bersifat abstrak dan dianggap efisien dalam 
memperoleh hubungan yang bermakna antara pandangan abstrak Sampel dengan situasi 
kehidupan nyata (Anita Agustini & Fadliansyah, 2023). Metode Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dapat diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam me iningkatkan keiteirampilan meinulis peise irta didik, guru harus mampu me inge ilola ke ilas 
supaya proseis peimbeilajaran beirlangsung se isuai tujuan. Pe ingeilolaan keilas harus dapat diseisuaikan 
seisuai ke ibutuhan pe iseirta didik dan meimbe irikan rasa nyaman seihingga diharapkan mampu 
me imbeirikan peingaruh positif pada sikap peise irta didik (Yantoro, 2020). Guru harus meine irapkan 
manajeimein ke ilas supaya mampu meimantik ke ibe iranian peiseirta didik untuk be irpe indapat atau 
me inyampaikan idei se irta gagasannya. Akan te itapi be irdasarkan hasil obse irvasi dan angke it yang 
dipeiroleih dari peise irta didik keilas VI SD Ne ige iri Nayu Barat II, tingkat keiteirampilan meinulis pe iseirta 
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didik masih te irgolong re indah yaitu dibawah 70%. Hal ini dapat dilihat keitika proseis peimbe ilajaran 
be irlangsung dimana keitika peimbe ilajaran peise irta didik disuruh me inulis ce irita meingeinai 
peingalaman pribadi masih banyak peise irta didik yang hanya meinuliskan ce irita yang tidak 
teirstruktur. Tidak hanya itu, peiseirta didik juga masih banyak yang keibingungan dalam keigiatan 
me inuliskan ce irita teirkait peingalaman kare ina jarang meirangkai ce irita dan me inulis ce irita. Sikap 
yang ditunjukkan peiseirta didik dalam be irpeirilaku di se ikolah ke itika prose is pe imbe ilajaran dapat 
dijadikan guru untuk me ilihat proseis peiningkatan keiteirampilan meinulis peise irta didik. 

Pe ine ilitian seibe ilumnya yang dilakukan ole ih (Budianti & Shani, 2022) te ilah me inunjukkan 
bahwa pe ineirapan meitodei Conteixtual Teiaching and Leiarning (CTL) dapat me iningkatkan 
ke iteirampilan meinulis deiskripsi peise irta didik seirta dapat meimbuat peiseirta didik  me injadi leibih 
aktif dan beirse imangat seihingga dapat be irpeingaruh te irhadap hasil beilajar peise irta didik . 
(Sulistyowati, 2019) juga be irpe indapat bawah Pe inggunaan meitodei Conteixtual Teiaching and 
Leiarning (CTL) dapat me iningkatkan keite irampilan peiseirta didik  ke ilas VI SD 6 Ge itassrabi dalam 
me inulis surat reismi deingan meinggunakan Eijaan Bahasa Yang Diseimpurnakan dan me imeintukan 
pilihan kata pilihan kata dari 37 % me injadi 81 %. Pe indeikatan Conteixtual Teiaching and 
Leiarning(CTL) dapat meimbe irikan peingaruh yang baik teirhadap keimampuan me inulis puisi 
(Me iiliyana, Afifah & Hikmat, Adei, 2022). Beirdasarkan hasil dari peine ilitian teirdahulu yang teilah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa meitodei Conteixtual Teiaching and Leiarning (CTL) dapat 
diteirapkan oleih guru guna me iningkatkan ke iteirampilan meinulis peiseirta didik baik dalam meinulis 
ce irita, puisi, dll. 

Tujuan dari peine ilitian ini adalah untuk meinge ivaluasi meitodei Conteixtual Teiaching and 
Leiarning (CTL) dalam upaya meiningkatkan keite irampilan meinulis peise irta didik ke ilas VI pada 
peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia. Pe ineilitian ini juga diharapkan mampu meinjadi modeil 
peimbe ilajaran yang e ifeiktif bagi para guru untuk me iningkatkan kualitas peimbeilajaran dikeilas 
supaya meinarik dan tidak meimbosankan. 

 
II. METODE PENELITIAN  

  Pe ine ilitian ini dilakukan meinggunakan me itodei classroom action reiseiarch atau Pe ine ilitian 
Tindakan Keilas (PTK). Pe ineilitian Tindakan Keilas (PTK) me irupakan keigiatan untuk me ilakukan 
suatu tindakan teirte intu dan reifleiksi teirhadapnya untuk meimpeirbaiki/meiningkatkan peimbe ilajaran 
(Ritonga e it al., 2020). PTK me irupakan kajian yang beirsifat reifleiktif ole ih pe ilaku tindakan yang 
dilakukan untuk meiningkatkan keimampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya, 
seirta untuk me impeirbaiki kondisi-kondisi di mana prakteik-prakteik peimbe ilajaran teirseibut 
dilakukan (Azizah, 2021). Pe ine ilitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus pe irtama dilaksanakan 
Rabu, 8 Nove imbe ir 2023 de ingan durasi pe imbe ilajaran seilama 2 jam pe ilajaran (2x35 me init). 
Se ilanjutnya peimbeilajaran pada siklus II dilakukan pada Rabu, 22 Nove imbe ir 2023 de ingan durasi 
peimbe ilajaran seilama 2 jam pe ilajaran (2x35 me init). Supaya PTK dapat teircapai se icara optimal seirta 
seisuai harapan, maka dalam peinyusunan PTK peirlu me ingikuti beibeirapa tahapan. Tahapan pada 
PTK meiliputi ke igiatan peire incanaan, tindakan, peingamatan, dan reifle iksi. Pe ineilitian ini 
me inggunakan meitodei Conteixtual Teiaching and Leiarning (CTL). Pe ineilitian ini me inggunakan meitodei 
Conteixtual Teiaching and Leiarning (CTL) kareina deingan meinggunakan meitodei teirseibut, pe ineiliti 
mampu meinge itahui pe iningkatan keiteirampilan pe iseirta didik saat proseis pe imbeilajaran be irlangsung 
dari siklus I dan siklus II. Dapat dilihat keitika pe iseirta didik yang sudah mampu meinuliskan ceirita 
seisuai de ingan keiteintuan indikator peineilitian. Subye ik dalam peineilitian ini adalah peise irta didik 
ke ilas VI SD Ne ige iri Nayu Barat II pada tahun ajaran 2023/2024 yang seidang meingikuti pe ilajaran 
Bahasa Indoneisia. Teirdapat 28 pe iseirta didik dalam keilas ini, teirdiri dari 14 pe iseirta didik 
peire impuan dan 14 pe iseirta didik laki-laki, deingan be iragam tingkat keimampuan akade imis. Teiknik 
peingumpulan data yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah me inggunakan Obseirvasi ole ih guru, 
Dokumeintasi dari seikolah, se irta angkeit yang diisi ole ih pe ise irta didik. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  

1. Kondisi awal Pra Siklus 
Pe irtama, peine iliti me ilakukan obseirvasi di ke ilas VI Sd Neigeiri Nayu Barat II seibe iluim 

me ilaksanakan keigiatan sikluis I dan Sikluis II guina meinge itahuii masalah yang teirdapat pada 
ke ilas teirseibuit, te iruitama teirkait peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia. Pe ine iliti be irfokuis pada 
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ke igiatan peimbe ilajaran suipaya meingeitahuii situiasi didalam keilas. Se ibe iluim meilakuikan 
peine ilitian, peine iliti peineitapan kompeiteinsi dasar yang dijadikan seibagai mateiri yang dikaji 
dalam peineirapan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL). Mate iri yang dikaji 
be irdasarkan hasil diskuisi de ingan guirui ke ilas dan yang muidah diteirapkan dalam me itodei 
yang diambil adala peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia.  

Keigiatan obse irvasi dilakuikan deingan guirui ke ilas VI, dan diuingkapkan bahwa dalam 
proseis pe imbeilajaran masih teirdapat peiseirta didik yang ke isuilitan dalam me inuiliskan 
ke igiatan meinyuisuin ceirita. Saat keigiatan peimbe ilajaran masih banyak peiseirta didik yang 
masih ke isuilitan dalam meirangkai kata-kata mauipuin me inuiliskan ceirita se icara beiruintuit dan 
teiratuir. Tidak hanya itui, peiseirta didik juiga masih meinuiliskan kata-kata yang tidak seisuiai 
deingan peinuilisan KBBI. Seihingga pada ke igiatan peimbeilajaran peise irta didik masih ke irap 
be irtanya keipada guirui dalam meinyuisuin ce irita ataui me inyuisuin teiks yang lain. Ole ih kareina 
itui, pe irlui dilakuikan tindak lanjuit deingan meinguibah me itodei pe imbe ilaijaran dikeilas dan 
diseisuiaikan deingan keibuituihan pe iseirta didik. Pe iruibahan yang dapat diguinakan adalah 
deingan meine irapkan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL). Obse irvasi Pra-
tindakan dilakuikan guina me iningkatkan keiteirampilan meinuilis pe iseirta didik dalam keigiatan 
peimbe ilajaran seicara mandiri mauipuin be irke ilompok teirtuiama dalam peimbe ilajaran Bahasa 
Indoneisia. De ingan me inge itahuii kondisi awal ke itika peimbe ilajaran , peine iliti dapat 
me ineitapkan targeit yang haruis dicapai uintuik meinilai keibeirhasilannya. Peine itapan targeit 
uintuik indikator keibe irhasilan peine ilitian dilakuikan seicara beirsama deingan guirui keilas VI, 
teiruitama dalam konteiks peilajaran Bahasa Indoneisia. 

De ingan meine irapkan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) pada proseis 
peimbe ilajaran, peilaksanaan sikluis I dan II yang peine iliti lakuikan dapat meinuinjuikkan bahwa 
me ingalami peiningkatan seisuiai deingan targe it yang diharpkan. Beirdasarkan masalah yang 
ada, peineiliti dapat meine intuikan targeit yang haruis dicapai seihingga pe ine ilitian dapat 
dikatakan be irhasil. Pe iningkatan keiteirampilan me inuilis peise irta didik keilas VI dituinjuikkan 
ole ih hasil dari obse irvasi uintuik 10 aspe ik, yang diwakili lima indikator, seibagaimana yang 
disajikan pada Tabeil 1 berikut ini. 

 
Tabeil 1. Indikator Pe iningkatan Keiteirampilan Meinuilis 

 

No Indikator Base Line Target 
1 Keimampuian meine intuikan idei karangan  52% 75% 
2 Keimampuian meingorganisasi isi karangan 51% 75% 
3 Keimampuian meingguinakan pilihan kosa kata 48% 75% 
4 Keimampuian peingguinaan bahasa 51% 75% 
 5 Keimampuian meingguinakan eijaan dan tata tuilis 51% 75% 

 
Dilihat dari tabe il diatas, indikator yang peirtama yaitui “Ke imampuian me ineintuikan idei 

karangan” (deingan targeit 75%). Indiaktor ke iduia “Keimampuian meingorganisasi isi karangan” 
(deingan targeit 75%). Indikator keitiga, yaitui “Keimampuian meingguinakan pilihan kosa kata”, 
diteitapkan deingan (targeit keibe irhasilan se ibe isar 75%). Se imeintara itui, indikator keie impat, 
“Keimampuian peingguinaan bahasa” juiga me imiliki (targeit ke ibe irhasilan seibe isar 75%). U intuik 
indikator keilima, yaitui “Ke imampuian me ingguinakan eijaan dan tata tuilis”, (targeit 
keibe irhasilannya juiga diteitapkan seibe isar 75%). Ke itika pe ilaksanaan pra-tindakan, peineiliti 
seirta guirui me ilakuikan diskuisi meingeinai mode il Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) yang 
akan diteirapkan. Pe ineiliti juiga be irdiskuisi me inge inai mateiri apa yang akan disampaikan dalam 
peimbe ilajaran. Peineiliti juiga me inyuisuin moduil ajar seirta peirangkat dan meidia lainnya. Tidak 
hanya itui, pe ine iliti juiga me inyiapkan angke it ke iteirampilan meinuilis yang diisi ole ih peiseirta 
didik seirta le imbar obseirvasi ke iteirampilan meinuilis yang diguinakan pe ineiliti uintuik 
me ingamati sikap keiteirampilan meinuilis peise irta didik seilama proseis peimbe ilajaran.  

 
2. Pelaksanaan Siklus I 

Juimlah peise irta didik yang hadir pada sikluis I seibanyak 28 peiseirta didik. Beirdasarkan 
hasil pe ingamatan pada sikluis I me inuinjuikkan bahwa keite irampilan meinuilis pe iseirta didik 
pada peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia be iluim me incapai indikator keibe irhasilan. Masih 
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teirdapat peirmasalahan yang diteimuikan dalam keigiatan pe imbeilajaran, diantaranya adalah 
be iluim dapat meinuiangkan idei se ipeinuihnya dalam peinuilisan teiks ceirita ke itika dibe irikan 
seibuiah gambar iluisi dikolam re inang. Pe ise irta didik masih keisuilitan uintuik meinuiangkan idei 
seisuiai de ingan teima yang ada. Hasil peingamatan yang dipeirole ih peine iliti, disajikan pada 
Tabeil 2. 

Tabeil 2. Data Obseirvasi dan Angkeit ke iteirampilan meinuilis peise irta didik Sikluis I 
 

No Indikator Siklus I Rata-rata 
Observasi Angket 

1. Keimampuian meineintu ikan idei karangan  76% 65% 70,5% 

2. Keimampuian meingorganisasi isi karangan 72% 72% 72% 

3. Keimampuian meingguinakan pilihan kosa kata 71% 67% 69% 

4. Keimampuian peingguinaan bahasa 70% 64% 67% 

5. Keimampuian meingguinakan eijaan dan tata tu ilis 73% 64% 68,5% 

 TOTAL 69,4% 

 
   Indikator peirtama “Keimampuian meineintuikan idei karangan” meimpeiroleih pre iseintasei rata-
rata 70,5%. Indikator yang keiduia “Keimampuian meingorganisasi isi karangan” meimpeirole ih 
preise intasei rata-rata 72%. Indikator keitiga yaitui “Keimampuian meingguinakan pilihan kosa 
kata” meimpeirole ih pre iseintasei rata-rata 69%. Indikator ke i e impat “Keimampuian peingguinaan 
bahasa” meipeirole ih rata-rata 67%. Seirta indikator keilima yakni “Keimampuian meingguinakan 
eijaan dan tata tuilis” me impeirole ih pre iseintasei rata-rata 68,5%. Rata-rata pe iseirta didik, masih 
teirdapat indikator yang beiluim te ircapai dalam proseis pe imbeilajaran deingan peine irapan 
me itodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL). Seiteilah meilakuikan peirhituingan, rata-rata 
preise intasei ke iteirampilan meinuilis peise irta didik pada peimbeilajaran sikluis I, masih be iluim 
me imiliki ke inaikan preiseintasei se icara signifikan. Hal ini te irjadi kareina be ibe irapa faktor seipeirti, 
peise irta didik yang beiluim teirbiasa deingan modeil peimbeilajaran yang diguinakan, se ibagian 
peise irta didik beiluim dapat meinyampaikan gagasan dan idei yang dimiliki se ihingga 
ke iteirampilan meinuilis peiseirta didik beiluim muincuil. 

3.  Pelaksanaan Siklus II 
Juimlah pe iseirta didik yang hadir pada sikluis I seibanyak 28 peise irta didik. . Pada sikluis II, 

peise irta didik teirlihat suidah te irbiasa dan muilai aktif dalam keigiatan peimbe ilajaran deingan 
me itodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL). Pada sikluis II ini pe ineiliti tidak me ingguinakan 
gambar uintuik me instimuiluis pe iseirta didik dalam meirancang ke iteirampilan meinuilis peiseirta 
didik. Pe ine iliti pada keigiatan pe imbeilajaran ini me ingguinkan vidio pe imbe ilajaran, se ihingga 
peise irta didik deingan muidah me inuiangkan idei yag me ire ika miliki dan seisuiai dne igan teima yang 
teilah diteintuikan oleih pe ineiliti. Pe ise irta didik juiga suidah muilai bisa dalam meine intuikan idei 
gagasan seirta makna dalam keigiatan keite irampilan meinuilis. . Data yang dipeirole ih disajikan 
pada Tabeil 3 berikut. 

 
Tabeil 3. Data Obseirvasi dan Angkeit Ke iteirampilan Meinuilis Pe iseirta didik Sikluis II 

 

No Indikator Siklus II Rata-rata 

Observasi Angket  
1. Keimampuian meineintuikan idei karangan  91% 93% 92% 
2. Keimampuian meingorganisasi isi karangan 83% 84% 83,5% 
3. Keimampuian meingguinakan pilihan kosa kata 87,5% 90% 89% 
4. Keimampuian peingguinaan bahasa 78% 84% 81% 
5. Keimampuian meingguinakan eijaan dan tata tuilis 78,5% 79% 77% 
 TOTAL 84,5% 

 
Dilihat dari tabe il 3 pada peirteimuian sikluis II, juimlah pe iseirta didik yang hadir ialah 24 

anak. Indikator peirtama “Keimampuian me ineintuikan idei karangan” meimpeirole ih pre iseintasei 
rata-rata 92%. Indikator yang keiduia “Keimampuian meingorganisasi isi karangan” meimpeirole ih 
preise intasei rata-rata 83,5%. Indikator keitiga yaitui “Keimampuian meingguinakan pilihan kosa 
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kata” meimpeirole ih pre iseintasei rata-rata 89%. Indikator ke i e impat “Keimampuian peingguinaan 
bahasa” meipeirole ih rata-rata 81%. Seirta indikator keilima yakni “Keimampuian meingguinakan 
eijaan dan tata tuilis” meimpeiroleih pre iseintasei rata-rata 77%. Ke ite irampilan meinuillis pe iseirta 
didik pada peimbeilajaran sikluis II ini me ingalami peiningkatan. Peimbe ilajaran yang 
dilaksanakan beirlangsuing de ingan konduisif, dan peise irta didik suidah mampui me inuiangkan idei 
gagasannya keidalam tuilisan. Teirlihat teirjadi peiningkatan dari sikluis I meinuijui sikluis II, hal ini 
dapat dilihat dari juimlah pe iseirta didik yang te irampil dalam meinuilis be irtambah dan mampui 
me incapai indikator keibeirhasilan yang dite intuikan. Re ikapituilasi data teintang keite irampilan 
me inuilis peiseirta didik sikluis II ini disajikan pada Tabeil 4 berikut. 

Tabeil 4. Re ikapituilasi Data Keiteirampilan Me inuilis peise irta didik pada Sikluis II 

No Indikator Pra- 
Siklus 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Rata-
rata 

Keber
hasila

n 

1. Keimampuian meineintuikan idei karangan  52% 70,5% 92% 81% 75% 
2. Keimampuian meingorganisasi isi karangan 51% 72% 83,5% 78% 75% 
3. Keimampuian meingguinakan pilihan kosa kata 48% 69% 89% 79% 75% 
4. Keimampuian peingguinaan bahasa 51% 67% 81% 74% 75% 
5. Keimampuian meingguinakan eijaan dan tata tuilis 51% 68,5% 77% 73% 75% 
 Rata-rata keterampilan menulis peserta didik 51% 69,4% 84,5% 77%  

 
Beirdasarkan hasil reikapituilasi pada tabeil 4 dapat dilihat data hasil obseirvasi angkeit 

pada sikluis ke i-II ini me inuinjuikkan bahwa peirseintasei rata-rata keiteirampilan me inuilis 
me iningkat meincapai 84,5% dibandingkan sikluis kei-I yang hanya meindapatkan 69,4%. 
Indikator peirtama meiningkat dari 70,5% me injadi 92% dan rata-rata peirse intasei se ibe isar 81%. 
Indikator keiduia me iningkat dari 72% me injadi 83,5% dan rata-rata peirseintasei seibe isar 78%. 
Indikator keitiga me iningkat dari 69% me injadi 89% dan rata-rata peirseintasei seibe isar 79%. 
Indikator keie impat meiningkat dari 67% me injadi 81% dan rata-rata peirseintasei se ibe isar 74%. 
Indikator keilima meiningkat dari 68,5% me injadi 77% dan rata-rata peirseintasei seibe isar 73%. 
Beirdasarkan data hasil obseirvasi dan angke it keiteirampilan meinuilis peiseirta didik ke ilas VI, 
teirjadi peiningkatan dan teilah me incapai indikator keibe irhasilan, seihingga pe ine ilitian ini dapat 
dihe intikan pada sikluis II. Pe imbe ilajaran yang dilakuikan pada sikluis II de ingan me itodei 
Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) suidah seisuiai de ingan apa yang diharapkan. 

 
B. Pembahasan 

  Be irdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuilan teirhadap keilas VI pada mata peilajaran Bahasa 
Indoneisia, dapat dikeitahuii bahwa sikluis I dan sikluis II teirlihat adanya pe iningkatan dalam 
ke iteirampilan meinuilis peise irta didik deingan adanya peineirapan meitodei Conteixtuial Teiaching and 
Leiarning (CTL). Pe ine irapan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) dilakuikan uintuik 
me iningkatkan keite irampilan meinuilis pe iseirta didik. Data meinge inai ke iteirampilan meinuilis pe iseirta 
didik dipeirole ih me ilaluii le imbar obseirvasi keite irampilan meinuilis peise irta didik dan angkeit 
ke iteirampilan meinuilis peiseirta didik. Keigiatan obseirvasi dan peimbe irian angkeit dilaksanakan seitiap 
peirte imuian pada masing-masing sikluis. Be irdasarkan data yang dipeiroleih te irdapat pe iningkatan 
rata-rata peirse intasei ke ite irampilan meinuilis pe iseirta didik pada seitiap indikator ke iteirampilan 
me inuilis yang diamati. Indikator keite irampilan meinuilis pe iseirta didik meingalami peiningkatan dari 
sikluis I yang se ibe iluimnya me incapai 69,4% me injadi 84,5%, se ihingga rata-rata ke iteirampilan 
me inuilis antar peiseirta didik meiningkat 15%. Pe iningkatan ini meince irminkan peimahaman dan 
ke isadaran peise irta didik teirhadap tuigas dan peiran meire ika dalam proseis peimbeilajaran. 
  Indikator peirtama yaitui Ke imampuian meine intuikan idei karangan. Preiseintasei pra-sikluis adalah 

52%, dimana saat be iluim diteirapkan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) pada proseis 
peimbe ilajaran, masih banyak siswa yang masih ke isuilitan dalam meineintuikan idei karangan. Pe iseirta 
didik masih se iring binguing uintuik meinuilis teiks ce irita apabila be iluim meimiliki ide i karangan uintuik 
dituilis. Pe ilaksaan sikluis I peise irta didik di tampilkan foto kolam reinang seihingga pe iseirta didik 
muilai bisa uintuik me ineintuikan idei karangan seisuiai de ingan gambar yang dituinjuikkan peineiliti 
ke itika proseis pe imbeilajaran. Peilaksanaan sikluis I de ingan peine irapan meitode i Conteixtuial Teiaching 
and Leiarning (CTL), pre ise intasei peiseirta didik adalah 70,5%. Akan te itapi masih be iluim me incapai 
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targeit yang diharapkan. Keimuidian pada pe ilaksanaan sikluis II, peiseirta didik suidah mampui 
me ineintuikan idei karangan dalam meinuiliskan ce irita. Pe ise irta didik juiga di tampilkan seibuiah vidio 
me ingeinai ke ibuin binatang. Se ihingga pe ise irta didik mampui me ineintuikan idei karangan seisuiai 
deingan te ima pada vidio yang ditampilkan ole ih pe ine iliti saat proseis pe imbe ilajaran. Pe iseirta didik 
suidah tidak keibinguingan dalam meinyuisuin dan meirangkai ceirita yang seisuiai deingan teima yang 
dibahas. Pe irte imuian sikluis II meingalami pe iningkatan meincapai 92%. Indikator peirtama me imiliki 
rata-rata preise intasei me iningkat, dapat dilihat dari sikluis I yang awalnya meimiliki preise intasei 
seibe isar 70,5%, pada sikluis II meinjadi 92%.  

Indikator keiduia yaitui Keimampuian meingorganisasi isi karangan. Preiseintasei pra-sikluis adalah 
51%, dimana peise irta didik masih be iluim bisa meinyuisuin karangan ceirita deingan teirstruiktuir dan 
ruintuit. Pada proseis peimbeilajaran masih banyak siswa yang meinuilis karangan ce irita tidak 
teirstruiktuir antar kalimat dan paragrafnya. Se ihingga te iks yang dituilis suilit uintuik dipahami dan 
suilit uintuik dipahami. Peilaksaan sikluis I deingan peine irapan meitodei Conteixtuial Teiaching and 
Leiarning (CTL) pe ise irta didik suidah muilai me inuilis te iks ce irita deingan ruintuit te itapi masih suilit 
dipahami. Pada sikluis I preiseintasei peiseirta didik adalah 72%. Akan te itapi masih be iluim me incapai 
targeit yang diharapkan. Keimuidian pada pe ilaksanaan sikluis II, peiseirta didik suidah mampui 
me inuiliskan teiks ce irita deingan ruintuit dan te irstruiktuir se ihingga bacaan muidah dipahami dan 
dimeinge irti. Siswa tidak binguing uintuik me irangkai kata suipaya dapat meimbuiat teiks bacaan 
me injadi teirstruiktuir. Peirteimuian sikluis II meingalami peiningkatan meincapai 83,5%. Indikator 
ke iduia meimiliki rata-rata preiseintasei meiningkat, dapat dilihat dari sikluis I yang awalnya meimiliki 
preiseintasei se ibe isar 72%, pada sikluis II meinjadi 83,5%.  

Indikator keitiga yaitui Ke imampuian me ingguinakan pilihan kosa kata. Pre ise intasei pra-sikluis 
adalah 48%, dimana peise irta didik masih ke isuilitan dalam meimilih kosa kata yang se isuiai deingan 
teima. Tidak hanya itui, pe iseirta didik juiga ke isuilitan dalam meinyuisuin kata deingan te ipat dan ce irmat. 
Pe ilaksanaan sikluis I deingan peine irapan me itodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL), peiseirta 
didik muilai mampui meimilah kosa kata yang muidah dipahami dan seisuiai deingan teima yang 
diteintuikan. Pre iseintasei pada sikluis I pe iseirta didik adalah 69%. Akan teitapi masih be iluim me incapai 
targeit yang diharapkan. Keimuidian pada pe ilaksanaan sikluis II, peiseirta didik suidah mampui 
me imilah kosa kata deingan baik, pe ise irta didik juiga me inyuisuin kata dan kalimat deingan ruintuit dan 
jeilas se ihingga saat dibaca akan muidah dipahami dan di ce irmati. Peirteimuian sikluis II me ingalami 
peiningkatan meincapai 89%. Indikator ke itiga me imiliki rata-rata preiseintasei me iningkat, dapat 
dilihat dari sikluis I yang awalnya meimiliki preise intasei se ibe isar 69%, pada sikluis II meinjadi 89%.  

Indikator keie impat yaitui Keimampuian peingguinaan bahasa. Preiseintasei pra-sikluis adalah 51%, 
dimana peise irta didik masih meingguinakan kata yang tidak seisuiai deingan KBBI dan keisuilitan 
dalam meinuilis kalimat bahasa lisan keidalam teiks bacaan. Peilaksanaan sikluis I muilai mampui 
me iruibah kata yang awalnya masih beiluim seisuiai de ingan KBBI meinjadi seisuiai de ingan ke iteintuian 
KBBI. Teitapi teirkait peinuilisan bahasa lisan keidalam teiks masih tidak seidikit siswa yang masih 
ke isuilitan. Peilaksanaan sikluis I meimiliki preise intasei 67%. Akan te itapi masih beiluim meincapai 
targeit yang diharapkan. Seilanjuitnya pada peilaksanaan sikluis II peiseirta didik suidah me inyeisuiaikan 
kosa kata seisuiai KBBI deingan teipat dan muilai me imahami te irkait cara peinuilisan teiks lisan 
ke idalam ceirita. Pe irte imuian sikluis II me ingalami pe iningkatan meincapai 81%. Indikator ke ie impat 
me imiliki rata-rata preiseintasei me iningkat, dapat dilihat dari sikluis I yang awalnya meimiliki 
preiseintasei se ibe isar 67%, pada sikluis II meinjadi 81%. 

Se ilanjuitnya adalah indikator keilima yaitui Ke imampuian me ingguinakan eijaan dan tata tuilis. 
Pre iseintasei pra-sikluis adalah 511%. Pe iseirta didik ceindeiruing be iluim mampui meinje ilaskan peisan 
dan gagasan dari teiks yang meire ika tuilis. Pe ilaksanaan sikluis I deingan peineirapan meitodei 
Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL), peise irta didik muilai me imahami peisan pada teiks akan 
teitapi tidak mampui me inuinjuikkan kalimat yang diguinakan seibagai pe induikuing. Pre ise intasei pada 
sikluis I pe iseirta didik adalah 68,5%. Akan teitapi masih be iluim meincapai targe it yang diharapkan. 
Se ilanjuitnya pada peilaksanaan sikluis II pe iseirta didik suidah mampui me ineintuikan peisan seirta 
gagasan dari teiks yang meire ika tuilis. Peiseirta didik juiga suidah mampui meinuinjuikkan buikti kalimat 
pada teiks yang meireika tuilis. Pe irte imuian sikluis II me ingalami peiningkatan meincapai 77%. Indikator 
ke ilima me imiliki rata-rata preise intasei meiningkat, dapat dilihat dari sikluis I yang awalnya meimiliki 
preiseintasei se ibe isar 68,5%, pada sikluis II me injadi 77%. 
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Dari hasil preiseintasei seitiap indikator keite irampilan meinuilis dapat dikatakan bahwa 
peingguinaan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) mampui meiningkatkan ke iteirampilan 
me inuilis peiseirta didik teiruitama pada keilas VI pada peilajaran Bahasa Indoneisia. Hal teirseibuit 
mampui me imbantui peise irta didik le ibih kre iatif kareina deingan meitodei Conteixtuial Teiaching and 
Leiarning (CTL) guirui akan meingaitkan duinia nyata pada peilaksanaan peimbeilajaran, seihingga 
peise irta didik leibih muidah dalam meimahami maksuid dan tuijuian dari suiatui ke igiatan. Kareina 
me ingaitkan deingan duinia nyata keimuingkinan peiseirta didik suidah peirnah teirlibat dalam hal 
ke igiatan yang dibahas, dan meimuidahkan peise irta didik dalam meine intuikan teima se isuiai de ingan 
maksuid dan arahan dari guirui. 

Pe ine irapan meitodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) ini me imiliki tuijuian guina 
me iningkatkan keiteirampilan meinuilis peise irta didik dalam meimbuiat seibuiat te iks ceirita. Salah satui 
cara meilatih kreiativitas peise irta didik me ilaluii peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia. Pe imbe ilajaran  
bahasa  Indoneisia  pada  hakikatnya  adalah  meimbe ilajarkan  peiseirta  didik  teintang ke iteirampilan 
be irbahasa Indoneisia yang baik dan beinar seisuiai tuijuian dan fuingsinya. Mata peilajaran Bahasa 
Indoneisia be irtuijuian agar peiseirta didik me imiliki ke imampuian beirkomuinikasi se icara e ifeiktif dan 
e ifisie in seisuiai de ingan  e itika  yang  be irlakui,  baik  se icara  lisan  mauipuin  tuilis, me inghargai  dan  
bangga  meingguinakan Bahasa Indoneisia  seibagai  bahasa  pe irsatuian  dan  bahasa  neigara,  
me imahami  bahasa  Indoneisia  dan meingguinakannya deingan teipat dan kreiatif uintuik be irbagai 
tuijuian, meingguinakan bahasa Indoneisia uintuik meiningkatkan keimampuian inteile iktuial, seirta 
ke imatangan eimosional dan sosial, meinikmati dan meimanfaatkan karya sastra uintuik me impeirluias 
wawasan, buidi peike irti, seirta meiningkatkan peinge itahuian dan keimampuian beirbahasa, dan 
me inghargai dan meimbanggakan sastra Indoneisia seibagai khazanah buidaya dan inteile iktuial 
manuisia Indoneisia. Maka peiningkatan ke iteirampilan meinuilis dapat diteirapkan dalam 
peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia deingan me itodei Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL). Gambar 
be irikuit meinyajikan reikapituilasi keituintasan Pra Sikluis, sikluis I, dan sikluis II 
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Gambar.1 Reiikapituiilasi Keiituiintasan Pra-sikluiis, Sikluiis I dan Sikluiis II 

Beiirdasarkan Gambar Re iikapituiilasi ke iituiintasan Pra-Sikluiis, Sikluiis I, dan Sikluiis II, se iimuiia 
indikator keite irampilan meinuilis peiseirta didik teilah meincapai kriteiria ke ibe irhasilan. Pe iningkatan 
preise intasei dari sikluis I ke i sikluis II adalah 15%. Hasil dari pe ingamatan peineilitian tindakan ke ilas 
yang dilakuikan, meinuinjuikkan bahwa peiningkatan keiteirampilan meinuilis pada keilas VI SD Ne igeiri 
Nayui Barat II pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia deingan meingguinakan meitodei Conteixtuial 
Teiaching and Leiarning (CTL) be irhasil. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Beirdasarkan hasil pe ineilitian dapat disimpuilkan bahwa peineirapan meitodei Conteixtuial 

Teiaching and Leiarning (CTL) mampui me iningkatkan keite irampilan meinuilis peise irta didik pada 
peimbe ilajaran Bahasa Indoneisia dikeilas VI SD Ne ige iri Nayui Barat II. Pe iningkatan keite irampilan 
me inuilis peise irta didik seibe iluim tindakan, hanya meincapai 51%. Se iteilah dilakuikan tindakan 
sikluis I maka keiteirampilan meinuilis peiseirta didik meiningkat meinjadi 69,4%. Keimuidian 
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me iningkat lagi pada tindakan sikluis II me injadi 84,5%. Deingan de imikian pe ine ilitian ini 
dinyatakan beirhasil kareina suidah meincapai indikator keibeirhasilan yag diteintuikan yaitui 75%. 
 

B. Saran 
Se ibagai pe indidik kita haruis mampui me inciptakan keigiatan peimbeilajaran dikeilas meinjadi 

me inyeinangkan dan tidak meimbosankan. Guirui juiga haruis beiruisaha meiningkatkan keite irampilan 
siswa dalam be irbagai hal, salah satuinya yaitui ke iteirampilan meinuilis. Seimoga de ingan adanya 
peine ilitian ini dapat meimbantui banyak pihak teiruitama dalam bidang keiilmuian dan peindidikan. 
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